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MARIA ETI RUSTINA, Perbedan Kesejahteraan Sebelum dan Sesudah Menjadi 
Anggota Koperasi “CU SANQTI” Pasuruan (Studi Kasus Pada Anggota Koperasi 
“CU SANQTI” Program Sibuhar) 
 
Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berasaskan kekeluargaan 
dengan mengutamakan rasa persaudaraan, solidaritas dan persaudaraan diantara 
para anggota. Koperasi hadir ditengah-tengah masyarakat dengan mengemban 
tugas dan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. Koperasi merupakan suatu badan usaha bersama yang 
berjuang dlam bidang ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat dan mantap 
dengan tujuan membebaskan dari para anggotanya dri kesulitan-kesulitan 
ekonomi yang diderita mereka. Tujuan koerasi di dalam menjalankan usahanya 
adalah untuk memperjuangkan kepentingan dan peningkatan kesejahteraan 
ekonomi anggota-anggotanya pada khususnya dan peningatan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat pada umumnya. Orientasi usaha yang memihak pada 
koperasi tidak hanya sekedar pembeda antara koperasi dengan bentuk-bentuk 
perusahaan atau badan usaha lainnya, tapi merupakan hakekat dari koperasi itu 
sendiri. Tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan kesejahteraan anggota 
koprasi “CU SANQTI”. 
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah anggota koperasi CU 
SANQTI yang mengikuti program simpanan Sibuhar yaitu berjumlah 3575 orang. 
Kriteria sampel yang akan diambil adalah anggota koperasi CU SANQTI yang 
aktif menjadi anggota progaram pinjaman Sibuhar sehingga sampel yang diambil 
untuk penelitian ini adlah 100 orang. Untuk menguji hipotesis yang diajukan 
digunakan uji beda dua sampel perpasangan (paired sample t-test). 
Dari hasil pengujian yang dilakuakn terhadap tingkat kesejahteraan 
anggota melalui kebutuhan manusia menurut sifatnya dan jenisnya sebelum dan 
sesudah diadakannya program pinjaman Sibuhar yang diberikan kepada anggota 
koperasi CU SANQTI yang aktif menjadi anggota program pinjaman Sibuhar 
diperoleh hasil bahwa adanya perbedaan tingkat kesejahteraan aggota melalui 
kebutuhan manusia menurut sifatnya dan jenisnya sebelum dan sesudah 
diadakannya program pinjaman Sibuhar. 
 




Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berasaskan 
kekeluargaan dengan mengutamakan rasa persaudaraan, solidaritas dan 
persaudaraan diantara para anggota. Koperasi hadir ditengah-tengah 
masyarakat dengan mengemban tugas dan tujuan untuk mewujudkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Koperasi merupakan suatu badan usaha bersama yang berjuang dalam bidang 
ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat dan mantap dengan tujuan 
membebaskan dari para anggotanya dari kesulitan-kesulitan ekonomi yang 
diderita mereka (Kartosapoetra, dkk 1991: 1). 
Pasal 33 Ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi“Perekonomian disusun 
sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan”. Bentuk badan usaha 
yang sesuai dengan bunyi dari pasal tersebut adalah koperasi. Hal ini 
dipertegas dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 
1992 tentang Koperasi, yang menyatakan bahwa : 
“Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun sebagai badan 
usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 
makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam tata 




Sebagai badan usaha rakyat, koperasi perlu membangun diri dan 
meningkatkan diri, serta mampu bersaing dengan badan usaha lain 
berdasarkan prinsip koperasi, sehingga diharapkan, koperasi sebagai badan 
usaha rakyat, mampu berperan sebagai soko guru perekonomian nasional 
yang berfungsi memperkokoh perekonomian rakyat, dan membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 Dalam 
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur koperasi harus 
berpijak pada landasan yang benar. Landasan koperasi Indonesia adalah 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai organisasi yang berwatak 
sosial, dasar pendirian koperasi berbeda dengan dasar pendirian perusahaan 
lain seperti Firma dan Perseroan. Pendirian koperasi dilatarbelakangi oleh 
keinginan masyarakat golongan ekonomi lemah untuk memperbaiki ekonomi 
mereka. 
Di Indonesia dikenal dua macam bentuk koperasi, yaitu Koperasi 
primer dan Koperasi sekunder. Koperasi primer adalah koperasi yang 
beranggotakan orang perorangan, melalui usaha untuk memenuhi kebutuhan 
anggota secara perorangan. Koperasi sekunder merupakan himpunan dari 
Koperasi primer yang di bentuk sekurang kurangnya dari tiga Koperasi 
primer. Salah satu bentuk Koperasi primer adalah Koperasi Simpan Pinjam 
yang merupakan suatu kesatuan ekonomi dari masyarakat yang mempunyai 
fungsi sebagai penyalur dana usaha, khususnya pengadaan pangan dan 
pengembangan ekonomi rakyat yang berguna untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. 
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Dewasa ini kehidupan koperasi telah menjadi kebutuhan masyarakat, 
sebab bagi masyarakat Indonesia hidup berkoperasi berarti membangun 
perekonomiannya. Seperti kita ketahui bersama pemerintah merupakan 
pemrakarsa ekonomi. Hal ini tentu terlalu sulit untuk dipahami, sebab 
perintah adalah misi untuk memajukan koperasi sesuai dengan apa yang 
dikehendaki atas dasar Undang–Undang Dasar 1945, yaitu membangun 
koperasi sehingga mempunyai kemampuan untuk dapat dipergunakan sebagai 
alat pendemokrasian ekonomi nasional. 
Undang–Undang Dasar menempatkan koperasi sebagai soko guru 
perekonomian Indonesia. Atas dasar itu maka koperasi sebagai suatu 
perusahaan yang permanen memungkinkan koperasi untuk berkembang 
secara ekonomi, dengan demikian tidak saja akan mampu memberikan 
pelayanan terus menerus dan meningkat pada anggotanya serta masyarakat 
sekitarnya, akan tetapi juga akan memberikan sumbangan mendasar kepada 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 
Tujuan koperasi di dalam menjalankan usahanya adalah untuk 
memperjuangkan kepentingan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi 
anggota- anggotanya pada khususnya dan peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat pada umumnya. Orientasi usaha yang memihak pada peningkatan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat ini harus dipegang teguh oleh 
koperasi, tidak hanya sekedar pembeda antara koperasi dengan bentuk–
bentuk perusahaan atau badan usaha lainnya, tapi merupakan hakekat dari 
koperasi itu sendiri. 
Sesuai dengan Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian  pasal 3 menyebutkan bahwa, koperasi bertujuan memajukan 
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kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta 
ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan 
Undang–Undang Dasar 1945. 
Menurut Undang–Undang No 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian 
bahwa usaha koperasi terutama diarahkan pada bidang usaha yang berkaitan 
langsung dengan kepentingan anggota baik untuk menunjang usaha maupun 
kesejahteraannya. Dalam hubungan ini maka pengelolaan usaha koperasi 
harus dilakukan secara produktif dan efisien dalam arti koperasi harus 
mempunyai kemampuan mewujudkan pelayanan usaha yang dapat 
meningkatkan nilai tambah dan manfaat yang sebesar–sebesarnya pada 
anggota. Koperasi dapat berusaha luwes baik hulu maupun hilir serta berbagai 
jenis usaha lainnya yang terkait. Adapun mengenai pelaksanaan usaha 
koperasi, dapat dilakukan dimana saja, baik di dalam maupun di luar negeri, 
dengan mempertimbangkan kelayakan usaha. 
Menurut Setiady (2003 :9) mengatakan bahwa pencapaian 
peningkatan kesejahteran adalah tujuan usaha yang bermanfaat dalam usaha 
koperasi serta merupakan karya kegiatan dalam rangka tanggung jawab moril 
dan sosial. Serta yang penting juga adalah mempertinggi taraf hidup 
anggotanya, meningkatkan produksi dan mewujudkan pendapatan yang adil 
dan kemakmuran yang merata. Selanjutnya, koperasi Indonesia wajib 
memiliki dan berlandaskan nilai-nilai menolong diri-sendiri, bertanggung 
jawab kepada diri-sendiri, demokrasi, persamaan, keadilan dan solidaritas. 
Sebagai suatu bentuk badan usaha maka koperasi berusaha 
memperjuangkan pemenuhan kebutuhan ekonomi para anggotanya dengan 
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cara sebaik–baiknya sedangkan sebagai perkumpulan orang, koperasi 
berusaha memenuhi kebutuhan–kebutuhan anggotanya itu, tanpa menjadikan 
keuntungan sebagai titik tolak usahanya karena keuntungan memang bukan 
tujuan utama koperasi. 
Koperasi “CU SANQTI” Pasuruan didirikan pada tanggal 14 
September 1985. Pendirian CU yang diberi nama CU Karyawan Sang Timur 
ini, diprakarsai oleh Yayasan Karya Sang Timur Pusat di Malang. Pada 
mulanya Yayasan memberikan dana sebesar Rp. 1.500.000,00 (satu juta lima 
ratus ribu rupiah) untuk dipakai sebagai modal CU. Dana sebesar ini juga 
diberikan kepada sekolah-sekolah Sang Timur di Indonesia yang mau 
mendirikan koperasi (CU) di lingkungan kerjanya. Usaha Koperasi “CU 
SANQTI” adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota 
yang bertujuan untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan anggotanya. 
Program-program pinjaman yang dijalankan oleh Koperasi “CU SANQTI” 




Anggota merupakan komponen terpenting dalam pembentukan 
sebuah koperasi, dengan tugas dan bertanggung jawab atas maju dan 
mundurnya usaha koperasi. Dalam sistem perkoperasian fungsi anggota yaitu 
sebagai pemilik koperasi dan sekaligus sebagai pengguna jasa koperasi, 
sehingga tidak heran tanpa ditopang oleh kegiatan dan peran aktif anggota- 
anggota koperasi, sebuah koperasi tidak dapat maju, berkembang dan 
bersaing dengan perekonomian swasta. Melihat sebagian besar masyarakat 
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Indonesia bertempat tinggal di daerah pedesaan, tentunya penghidupan 
ekonomi mereka masih bersumber pada pengadaan bahan pangan dan 
pengembangan ekonomi rakyat yang berguna untuk meningkatkan taraf 
anggota dan masyarakat desa sekitarnya. Untuk itu, demi terpenuhinya 
kebutuhan ekonomi masyarakat pedesaan, dibentuklah sebuah koperasi 
simpan pinjam. Salah satu bentuk koperasi simpan pinjam adalah koperasi 
Credit Union Sang Timur atau lebih dikenal dengan sebutan “CU SANQTI” 
Pasuruan. 
Sebenarnya anggota–anggotanya yang memiliki koperasi secara 
bersama-sama. Maju mundurnya koperasi itupun sebagian besar tergantung 
dari kegiatan-kegiatan anggota-anggota itu sendiri. Oleh karena anggota-
anggota (calon anggota) mendirikan koperasi terutama untuk keperluan 
mereka sendiri, maka koperasi itupun dalam pekerjaan sehari-hari berusaha 
melayani anggota-anggota dengan sebaik-baiknya. Semakin baik pelayanan 
koperasi itu, semakin bertambahpulalah orang-orang yang tertarik dan 
meminta menjadi anggota koperasi itu, sehingga peran koperasi sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya menjadi anggota 
Koperasi “CU SANQTI” Pasuruan. 
Koperasi “CU SANQTI” Pasuruan harus benar-benar bisa 
mewujudkan tujuannya bahwa dengan menjadi anggota koperasi 
kesejahteraan anggota akan meningkat. Pada koperasi “CU SANQTI” 
Kabupaten Pasuruan merupakan organisasi yang mempunyai tujuan sesuai 
dengan AD/ART koperasi pasal 4 yaitu salah satu tujuan didirikannya 
koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota 
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pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dengan pelayanan yang 
diberikan pada anggota secara khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Koperasi “CU SANQTI” Pasuruan melayani masyarakat dari 
masyarakat kecil sampai pengusaha, mulai dari keperluan untuk pendidikan, 
pembangunan rumah dan kemajuan usaha kecil rumah tangga. Pembagian 
SHU setiap tahun yang semakin meningkat. Semua yang dilakukan koperasi 
“CU SANQTI” (Sang Timur) untuk mensejahterakan anggotanya. 
Kegiatan pencapaian tujuan dalam koperasi “CU SANQTI” Pasuruan 
adalah meningkatkan kesejahteraan anggota, hal ini terbukti dari adanya salah 
satu program simpan pinjam sebagai contoh apabila ada anggota yang 
memerlukan dana secara mendadak dapat memperoleh dana dengan cepat 
dari koperasi sehingga kegunaan dari menjadi anggota koperasi bisa benar-
benar dirasakan secara langsung dan nyata bagi kesejahteraan anggotanya. 
Salah satu program yang dilaksanakan di koperasi CU SANQTI dan paling 
banyak diminati oleh para anggotanya adalah program Sibuhar yang jumlah 
angggotanya berjumlah sekitar 3000 orang merupakan simpanan non saham 
dengan sisitem setoran atau penarikan yang dapat dilakukan sewaktu-waktu 
kelebihan-kelebihan program Sibuhar antara lain : 
a. Persyaratan peminjaman yang mudah dan ringan. 
b. Mendapat bunga dihitung dari saldo harian yang ditambah setiap akhir 
bulan. 
c. Saldo simpanan setiap bulan tidak dikenakan potongan. Bunga kompetitif 
dan disesuaikan dengan bunga pasar. 
d. Saldo simpanan dapat dijadikan sebagai jaminan pinjaman dengan bunga 
yang cukup terjangkau. 
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Berikut ini keadaan anggota koperasi CU SANQTI (Sang Timur) 
Pasuruan ketika menjadi anggota Koperasi dengan program pinjaman 
Sibuhar: 
Tabel 1. Tingkat Kesejahteraan Anggota Koperasi  
dengan Program Sibuhar Tahun 2009 
 




1 Permodalan  Bapak Rudi Rp. 5.000.000 Rp. 10.000.000 100 % 
2 Simpanan Anggota Bapak Yosep Rp. 8.500.000 Rp. 11.000.000 29% 
3 Kredit Perbankkan  Bapak Hari Martono Rp. 10.000.000 Rp. 12.500.000 25% 
4 Sisa Hasil Usaha Bapak Tobi Rp. 1.500.000 Rp. 2.250.000 50% 
5 Investasi  Ibu Asih Yuliani Rp. 7.500.000 Rp. 12.500.000 67% 
6 Volume Usaha Ibu Lia Rp. 14.000.000 Rp. 18.500.000 32% 
Sumber : Koperasi CU Sanqti 2009 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat kesejahteraan 
anggota koperasi dari tingkat permodalan yaitu Bapak Rudi sebelum 
melakukan pinjaman dengan program Sibuhar memiliki modal Rp 5000.000 
untuk usahanya jual air isi ulang setelah melakukan pinjaman modalnya 
bertambah menjadi Rp. 10.000.000 atau sebesar 100%. Bapak Yosep 
sebelum melakukan pinjaman dengan program Sibuhar mempunyai simpanan 
anggota sebesar Rp.8.500.000 untuk usaha optik miliknya namun setelah 
melakukan pinjaman dengan program Sibuhar simpanannya bertambah 
menjadi Rp.11.000.000 atau sebesar 29%, kemudian Bapak Hari Martono 
sebelum melakukan pinjaman dengan program Sibuhar hanya mampu 
meminjam kredit perbankkan yang digunakan untuk usaha batik miliknya 
sebesar  Rp.10.000.000 setelah melakukan pinjaman dengan program Sibuhar 
dapat meminjam kerdit perbankkan untuk koperasi sebesar Rp.12.500.000 
atau sebesar 25%, kemudian Bapak Toby sebelum melakukan pinjaman 
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dengan program Sibuhar untuk usaha foto copy dan kosmetik hanya 
mendapat sisa hasil usaha sebesar Rp.1.500.000 setelah melakukan pinjaman 
dengan program Sibuhar sisa hasil usaha bertambah menjadi Rp.2.250.000 
atau sebesar 50%, lalu Ibu Asih Yuliani sebelum melakukan pinjaman 
dengan program Sibuhar hanya bisa berinvestasi di koperasi untuk usaha toko 
sembako miliknya sebesar Rp. 7.500.000. setelah melakukan pinjaman 
dengan program Sibuhar investasi di koperasi untuk usaha toko sembako 
miliknya menjadi Rp. 12.500.000 atau sebesar 67% dan Ibu Lia sebelum 
melakukan pinjaman dengan program sibuhar untuk usaha tokonya volume 
usahanya sebesar Rp.14.000.000 namun setelah melakukan pinjaman dengan 
program Sibuhar volume usaha Ibu Lia bertambah menjadi Rp.18.500.000 
atau sebesar 32%, berapa contoh diatas menjelaskan bahwa keadaan anggota 
koperasi CU Sanqti Pasuruan sangat berbeda sebelum dan sesudah adanya 
program pinjaman koperasi CU SANQTI Sibuhar yaitu sebelum adanya 
program pinjaman tingkat kesejahteraan anggotanya biasa-biasa saja tetapi 
sesudah menjadi anggota koperasi CU SANQTI dengan program sibuhar 
tingkat kesejahteraan berubah drastis atau meningkat jika dibandingkan 
sebelum mengikuti program pinjaman Sibuhar, disamping itu tingkat 
kesejahteraan anggota koperasi bisa dilihat perekonomian dan kesehatan para 
anggotanya, jika sebelumya apabila sebelum mengikuti program pinjaman 
sibuhar keadaan perekonomian dan kesehatan para anggotanya sangat buruk 
atau bisa disebut kurang baik tetapi setelah ikut program pinjaman tingkat 
kesejahteraan para anggotanya meningkat menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
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Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perbedaan Kesejahteraan Anggota Koperasi “CU 
SANQTI”  
1.2.Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu : Apakah terdapat perbedaan kesejahteraan anggota 
koperasi “CU SANQTI”? 
1.3.Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
perbedaan kesejahteraan anggota koperasi “CU SANQTI”. 
1.4.Manfaat Penelitian Penelitian 
1. Bagi Penulis Selaku Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan dan melatih berfikir secara sistematika, 
serta menambah wahan untuk mempeluas wawasan yang berhubungan 
antara pelayanan dengan kesejahteraan anggota. 
2. Bagi Koperasi ”CU SANQTI” Pasuruan 
Diharapkan menjadi sumbangan saran atau masukan pengetahuan dan 
linformasi yang kemudian dapat dijadikan acuan atau landasan dalam 
setiap memberikan pelayanan pada anggota sehingga kesejahteraan 
anggotanya dapat terjaga.  
3. Bagi Fakultas Ilmu administrasi Publik 
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Untuk menambah refernsi yang dapat digunakan untuk membantu 
penelitian yang akan datang yang berkaitan dengan pelayanan dengan 
kesejahteraan anggota 
